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ABSTRAK 

 

 

PT. Lucky Indah Keramik adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi berbagai 

peralatan makan berbahan dasar keramik. Ada beberapa proses produksi yang berlangsung 

di departemen bahan baku, slah satunya adalah penyaringan residu dari slip atau lumpur 

keramik yang berlangsung di mesin vibrating sieve. Permasalahan yang terjadi pada mesin 

vibrating sieve di departemen bahan baku adalah jadwal kerja padat dengan 3 shitf kerja 

yang mengakibatkan mesin beroperasi hampir 24 jam tanpa henti. Preventive maintenance 

yang berjalan sejauh ini hanya dalam bentuk jadwal harian dan mingguan, tidak ada metode 

khusus dalam pelaksanaan preventive maintenance untuk mesin vibrating sieve. Masih 

sering terjadi breakdown maintenance yang menyebabkan kerugian pada proses produksi, 

sehingga preventive maintenance yang ada dianggap masih kurang untuk menunjang 

proses produksi yang lancar. Untuk itu perlu dibuat sebuah rencana preventive maintenance 

yang tepat dengan metode khusus, yaitu metode ISMO untuk mesin vibrating sieve. 

Berdasarkan metode ISMO, dapat ditentukan jadwal preventive maintenance, uraian 

kegiatan dan kebutuhan tenaga kerja yang tepat untuk mesin vibrating sieve, dengan 

harapan kemungkinan kerusakan yang terjadi lebih rendah, proses produksi berjalan lebih 

lancar dan umur mesin lebih lama. 

 
Kata kunci: Preventive Maintenance, Vibrating Sieve, Jadwal, Uraian Kegiatan, Kebutuhan 

Tenaga Kerja 
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ABSTRACT 

 

 

PT. Lucky Indah Keramik is a manufacturing company that produces various ceramic-

based tableware. There are several production processes that take place in the raw 

material department, one of which is the determination of residue from slips or sludge that 

takes place in the vibrating sieve machine. The problem that occurs in the vibrating sieve 

machine in the raw material department is a busy work schedule with 3 jobs that will make 

the machine operate almost 24 hours without stopping. Preventive maintenance so far has 

only been in the form of daily and daily schedules, there is no specific method in 

implementing preventive maintenance for vibrating sieve machines. There are still frequent 

maintenance breakdowns that cause losses in the production process, so preventive 

maintenance is considered insufficient to support a smooth production process. For this 

reason, it is necessary to make an appropriate preventive maintenance plan with a special 

method, namely the ISMO method for vibrating sieve machines. Based on the ISMO 

method, a preventive maintenance schedule can be determined, an explanation of activities 

and appropriate labor requirements for a vibrating sieve machine, with a lower probability 

of damage, a smoother production process and a longer machine life. 

 
Keywords: Preventive Maintenance, Vibrating Sieve, Schedule, Activity Description, Manpower 

Needs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Lucky Indah Keramik adalah perusahaan manufaktur yang 

memproduksi berbagai peralatan makan berbahan dasar keramik terbesar di Asia 

Tenggara. Dalam melaksanakan proses produksi mulai dari pengolahan bahan baku 

sampai menjadi produk jadi, PT. Lucky Indah Keramik tebagi menjadi beberapa 

departemen yang setiap departemen memiliki fungsi dan tugas yang khusus. Setiap 

departemen memiliki mesin dan alat untuk menunjang kinerja dari departemen itu 

sendiri. 

Proses produksi pada PT. Lucky Indah Keramik berjalan secara kontinu dan 

terus-menerus dengan pembagian shift kerja bagi karyawan yang melaksanakan 

proses produksi sebanyak 3 shift. Oleh karena itu mesin-mesin yang melaksanakan 

proses produksi juga beroperasi dengan jadwal yang padat dan bisa dibilang hampir 

24 jam. 

Di departemen bahan baku terjadi berbagai macam proses permesinan 

khusus untuk mengolah bahan baku. Salah satu proses yang terjadi adalah 

penyaringan slip atau bubur keramik yang sebelumnya telah mengalami proses 

penggilingan di mesin ballmill. Proses penyaringan yang berlangsung pada mesin 

vibrating sieve bertujuan untuk menyaring residu yang terkandung pada slip.  

Proses penyaringan pada mesin vibrating sieve berjalan hampir sepanjang 

waktu sesuai dengan shift kerja yang ada. Jadi mesin hanya akan berhenti beroperasi 

ketika rusak atau memeiliki kendala sehingga proses produksi harus terhenti. 

Dengan keadaan seperti itu bisa disimpulkan kerusakan mesin sangat berpengaruh 

terhadap kelancaran proses produksi. 

Untuk menjaga performa dan lifetime mesin-mesin di departemen bahan 

baku diperlukan preventive maintenance yang baik dan benar. Sejauh ini preventive 

maintenance yang berjalan untuk mesin-mesin di departemen bahan baku termasuk 

mesin vibrating sieve hanya ada dalam bentuk jadwal harian dan mingguan yang 
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terasa masih kurang untuk menunjang adanya performa mesin yang baik dalam 

menjalankan proses produksi. 

Untuk mengatasi masalah diatas perlu dibuat sebuah rencana preventive 

maintenance yang benar dan sesuai dengan menggunakan metode ISMO untuk 

mesin vibrating sieve yang merupakan salah satu mesin inti di departemen bahan 

baku dalam menjalankan proses produksi.  

1.2 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Merekomendasikan jadwal preventive maintenance untuk mesin 

vibrating sieve. 

2. Memnguraikan kegiatan untuk menjalankan preventive maintenance 

mesin vibrating sieve. 

3. Menghitung kebutuhan tenaga kerja dan waktu normal mesin berhenti 

dalam menjalankan preventive maintenance mesin vibrating sieve. 

1.3 Manfaat  

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, 

diantaranya: 

a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Ahli Madya 

(AMd). 

b. Bagi perusahaan, dapat mengetahui seperti apa bentuk preventive 

maintenance dengan metode ISMO untuk mesin vibrating sieve. 

c. Menjadi bahan pertimbangan untuk kedepanya menerapkan preventive 

maintence dengan metode ISMO pada mesin vibrating sieve guna 

memperkecil kemungkinan kerusakan, meningkatkankan performa dan 

memperpanjang lifetime mesin. 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir 

ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan dengan 

mengamati beberapa sumber atau literatur yang berkaitan dengan perencaaan 

preventive mnaintenance terhadap sauatu equipment. Metode kualitatif dilakukan 

dengan cara: 
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1. Mencari informasi dan data yang sesuai dan berhubungan dengan 

penelitian di PT Lucky Indah Keramik.  

2. Mencari jurnal ilmiah atau literatur dan buku yang berhubungan dengan 

penelitian.  

Sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan melakukan perhitungan 

untuk mencapai tujuan yang memerlukan perhitungan untuk mencapainya. Metode 

kuantitatif dilakukan dengan cara melakukan perhitungan dengan menggunakan 

metode ISMO untuk kebutuhan tenaga dalam me njalankan preventive 

maintenance. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyelesaian dalam penyusunan tugas akhir ini, agar 

dapat lebih jelas dan mudah dimengerti, maka penulis mencoba untuk menguraikan 

pembahasan-pembahasan ini dalam beberapa bab, sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, tujuan, manfaat, metode 

penulisan serta sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan memuat teori-teori relevan yang 

digunakan sebagai dasar melakukan kajian pada topik 

permasalahan. 

BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab ini berisikan diagram alir, penjelasan diagram alir, dan 

metode pemecahan masalah. 

 BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang langkah- langkah penjadawalan 

terhadap mesin yang dibahas berdasarkan metode ISMO, 

penentuan batasan- batasan pekerjaan dalam melaksanakan 

preventive maintence dan perhitungan tenaga kerja serta 

waktu mesin berhenti. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penyusun 

laporan Tugas Akhir 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perencenaan 

preventive maintenance dengan menggunakan metode ISMO untuk mesin vibrating 

sieve mencakup hal-hal berikut, yaitu: 

1. Repair cycle yang cocok untuk mesin vibrating sieve adalah C - I1 - I2 - S1 -

I3 – I4 - M1 - I5 - I6 - S2 - I7 - I8 - M2 – 19 - I10 - S3 - I11 – I12 – C. Jadwal 

preventive maintenance disusun berdasarkan repair cycle dengan periode 

antara pekerjaan satu dengan yang lainya adalah 1 bulan dan periode antara 

pekerjaan pertama dan pekerjaan terakhir adalah 1 tahun atau lebih. Jadwal 

yang telah dibuat bisa diterapkan untuk pekerjaan di lapangan. 

2. Ada empat jenis pekerjaan dalam menjalankan preventive maintenance 

untuk mesin vibrating sieve, yaitu  complete overhaul (C), inspection (I), 

small repair (S) dan medium repair (M). Setiap pekerjaan memiliki uraian 

kegiatanya sendiri dan dilakasanakan sesuai dengan jadwal yang telah 

dibuat. 

3. Kebutuhan tenaga kerja untuk setiap jenis pekerjaan preventive 

maintenance mesin vibrating sieve berbebda-beda. Untuk pekerjaan 

inspection (I) dibutuhkan 2 orang teaga kerja. Untuk pekerjaan small repair 

(S) dibutuhkan 8 orang tenaga kerja. Untuk pekerjaan medium repair (M) 

dibutuhkan 10 orang tenaga kerja. Untuk pekerjaan complete overhaul (C) 

dibutuhkan 10 orang tenaga kerja.  

5.2 Saran 

Untuk mengetahui hasil yang akan didapatkan, perancanaan preventive 

maintenance yang telah dibuat perlu diterapkan terlebih dahulu. Perusahaan bisa 

memepertimbangkan untuk menggunakan jadwal, uraian kegiatan dan perhitungan 

kebutuhan tenaga kerja yang telah dibuat.  

Dengan menerapakan perencanaan preventive maintenance yang telah 

dibuat, untuk beberapa waktu kedepan akan bisa dilihat, perencaan preventive 

maintenance yang dibuat menggunakan metode ISMO memberikan hasil yang 
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lebih baik atau lebih buruk dibandingkan preventive maintenance yang berlangsung 

sebelumnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Instruksi kerja kebersihan mesin/sarana produksi 
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Lampiran 2. Intruksi kerja perawatan amndiri mesin-mesin 
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Lampiran 3. Perbaikan dan pemasangan mesin/sarana produksi 

 

 

 

 


